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[bookmark: _Toc199782246]HASIL DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc199782247]4.1 Hasil Penelitian 
        Penelitian ini diadakan di kampus universitas pembinaan masyarakat Indonesia (UPMI), peneliti melakukan kegiatan obsevasi terlebih dahulu sebelum melakukan penelitian  Dimana pada masa awal obsevasi masih ada mahasiswa yang belum taat terhadap peraturan berlalu lintas. jadi, pembahasan ini bertujuan untuk untuk menjelskan sejauh mana kesadaran hukum pengendara terhadap aturan lalu lintas dan bagaimana perlindungan hukum berperan dalam meningkatkan kepatuhan mereka. Pada bagian ini, data yang diperoleh peneliti, seperti hasil angket akan disajikan dalam bentuk tebel atau grafik untuk mempermudah analisis. Berikut adalah hasil yang diperoleh dari penelitian ini: 
Tabel 4.1.2 Distribusi Jawaban Responden Terhadap Kesadran Berlalu Lintas
	[bookmark: _Hlk198978334]No. resp
	Nomor Angket
	jumlah

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	

	1
	3
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	4
	3
	4
	3
	4
	5
	75

	2
	1
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	80

	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	1
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	65

	4
	5
	4
	5
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	66

	5
	1
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	5
	3
	4
	3
	1
	3
	1
	3
	3
	4
	61

	6
	3
	1
	5
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	3
	5
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	57

	7
	4
	5
	3
	4
	5
	3
	3
	5
	4
	5
	3
	3
	3
	5
	4
	3
	4
	3
	3
	5
	73








28

	8
	2
	4
	3
	3
	5
	4
	4
	5
	3
	4
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	75

	9
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	69

	10
	4
	4
	4
	3
	5
	3
	3
	5
	3
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	78

	11
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	69

	12
	3
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	5
	3
	4
	3
	4
	4
	5
	3
	3
	3
	3
	4
	5
	72

	13
	4
	3
	3
	3
	5
	3
	3
	5
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	3
	4
	3
	4
	3
	5
	68

	14
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	63

	15
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	69

	16
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	57

	17
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	64

	18
	3
	3
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	3
	5
	4
	81

	19
	3
	4
	3
	3
	3
	5
	5
	3
	3
	4
	3
	5
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	3
	70

	20
	4
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	5
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	73

	21
	3
	4
	5
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	5
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	64

	22
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	65

	23
	3
	4
	4
	3
	3
	1
	4
	5
	2
	5
	5
	1
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	67

	24
	2
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	70



Tabel 4.1.3 data jumlah skor responden (kesadaran berlalu lintas)
	[bookmark: _Hlk199125625]No.
	Nama
	Skor

	1
	Kinanti amalianasution
	75

	2
	Aldenan hakam 
	80

	3
	Ikhsatiar lase
	65

	4
	Fileon gulo
	66

	5
	Santi libertin hia
	61

	6
	Ikonisius halawa
	57

	7
	Damaris karunia
	73

	8
	Okisman
	75

	9
	Wawan utama jaya 
	69

	10
	Fransiskus giawa
	78

	11
	Hiralian tindaon zai
	69

	12
	Sonitehe laia
	72

	13
	Krista tiara
	68

	14
	Budiarto hulu 
	63

	15
	Amalia azzahra
	69

	16
	Putra
	57

	17
	Hermanto hulu
	64

	18
	Foarota gulo
	81

	19
	Nolia zai
	70

	20
	Farhan
	73

	21
	Yosafat
	64

	22
	Nurhidayat
	65

	23
	Ronald
	57

	24
	Risky halawa
	70

	Jumlah
	1.641



[bookmark: _Toc199782248]4.2 Pembahasan
        Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perlindungan hukum terhadap kesadaran pengendara dalam berlalu lintas berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009. Kesadaran hukum dalam berlalu lintas memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan keselamatan dan ketertiban di jalan raya. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada bagaimana peraturan lalu lintas diterapkan, sejauh mana masyarakat memahami hak dan kewajiban mereka sebagai pengguna jalan, serta efektivitas penegakan hukum dalam mengurangi pelanggaran lalu lintas.
         Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui metode survei terhadap sejumlah responden yang terdiri dari pengendara dari berbagai latar belakang. Hasil survei menunjukkan bahwa masih terdapat ketidakseimbangan dalam tingkat pemahaman dan kepatuhan masyarakat terhadap peraturan lalu lintas. Beberapa faktor yang memengaruhi tingkat kesadaran ini antara lain kurangnya edukasi mengenai aturan berkendara, minimnya sosialisasi dari pemerintah, serta rendahnya penegakan hukum yang konsisten. Selain itu, budaya berkendara yang kurang disiplin juga menjadi salah satu penyebab utama tingginya angka pelanggaran di jalan raya.
         Perlindungan hukum terhadap pengendara di jalan raya memiliki peran penting dalam menciptakan lalu lintas yang aman dan tertib. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan mengatur berbagai aspek, mulai dari kewajiban pengguna jalan, sanksi bagi pelanggaran lalu lintas, hingga hak perlindungan bagi setiap individu dalam berlalu lintas. Dalam konteks mahasiswa Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi (PJKR), kesadaran hukum dalam berlalu lintas menjadi krusial karena keterlibatan mereka dalam aktivitas olahraga dan mobilitas tinggi yang sering menggunakan fasilitas jalan raya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesadaran mahasiswa PJKR terhadap peraturan lalu lintas masih beragam. Meskipun sebagian besar memahami pentingnya menaati aturan lalu lintas, masih terdapat kelompok yang kurang disiplin dalam menerapkan standar keselamatan, seperti penggunaan helm, kepatuhan terhadap rambu, dan sikap berkendara yang bertanggung jawab. Faktor yang memengaruhi kesadaran ini antara lain kurangnya sosialisasi hukum yang efektif, kebiasaan berkendara yang telah terbentuk, serta persepsi terhadap penegakan hukum di jalan raya.
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 memiliki beberapa ketentuan yang bertujuan untuk meningkatkan perlindungan hukum bagi pengendara, termasuk mahasiswa PJKR. Pasal-pasal dalam undang-undang ini mengatur kewajiban pengguna jalan untuk menjaga keselamatan dirinya serta orang lain, termasuk dengan mematuhi batas kecepatan, menggunakan perlengkapan keselamatan, dan menghindari pelanggaran yang dapat membahayakan. Namun, dalam praktiknya, masih ditemukan kasus pelanggaran yang menunjukkan kurangnya kesadaran hukum di kalangan mahasiswa, seperti penggunaan kendaraan bermotor tanpa kelengkapan surat-surat atau pelanggaran terhadap hak pengguna jalan lainnya.
Analisis ini menunjukkan bahwa peningkatan kesadaran mahasiswa PJKR dalam berlalu lintas membutuhkan pendekatan yang lebih sistematis, seperti edukasi hukum yang lebih terintegrasi dalam kurikulum, penyuluhan dari pihak kepolisian, serta penerapan sanksi yang lebih tegas bagi pelanggaran lalu lintas. Selain itu, faktor internal seperti motivasi pribadi dan kebiasaan berkendara juga berpengaruh besar terhadap kesadaran hukum dalam berlalu lintas. Dengan adanya pemahaman yang lebih baik terhadap regulasi yang berlaku, diharapkan mahasiswa PJKR dapat menjadi contoh yang baik dalam berlalu lintas dan berkontribusi dalam menciptakan budaya berkendara yang lebih aman dan tertib.
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